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Pengantar 

Buterfly model GN1-1, mesin obras benang tiga dengan kecepatan menengah, mesin khusus 
untuk menjahit obras berbagai macam bahan, seperti sweater, baju katun, kaos olah raga dan 
lainnya.  

Dibuat dengan konstruksi yang detail, kualitas yang dapat diandalkan dan mudah 
pengoperasiannya. Tiga benang obras menjahit dengan satu jarum dan dua looper.  

Sebelum keluar dari pabrik, tiap mesin sudah diperiksa dengan teliti, untuk memastikan 
sesuai dengan spesifikasi dan dapat digunakan untuk mengobras secara sempurna.  

Untuk penggunaan yang benar dan perawatan berkala, disarankan agar pengguna membaca  
instruksi dengan seksama dan mengikuti saran penggunaan dan pengoperasian mesin.  

Anda dipastikan akan menemukan dunia baru dalam menjahit bersama Butterfly.  
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Bentuk jahitan 

 

 

 

 

 

 

Spesifikasi 

Kecepatan maksimum : 1300 rpm 

Panjang jahitan maksimum : 1,5 – 3,2 mm 

Lebar obras maksimum : 2,5 – 4,5 mm 

Ketebalan bahan maksimum yang dapat dijahit : 4mm 

Jarum : GNx1Nm 60 Nm – 90 Nm 

Benang :42- 80/304, benang katun atau sejenis 

Ukuran mesin : 250 x 210 x 270 mm(termasuk tangki oli) 

Berat mesin perkiraan 11,5 kg 

 

Tenaga untuk motor :  

Kecepatan 3,000 rpm, motor 250watt 

Kecepatan 800 – 1,500 rpm, motor 150 watt 
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Persiapan Penggunaan Mesin 

Sebelum menggunakan mesin pertama kali, langkah berikut harus dilakukan setelah 
membuka kardus : 

a. Membersihkan oli dan kotoran : sebelum membungkus mesin, seluruh bagian mesin 
dilapisi dengan oli untuk mencegah karat, hal ini dapat menyebabkan olie keras 
selama penyimpanan atau pengangkutan. Terlebih lagi, debu dapat mengumpul di 
mesin, jadi diperlukan membersihkan oli dan kotoran di mesin .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Memeriksa : beberapa bagian mesin dapat menjadi kendor atau rusak akibat benturan 
waktu pengiriman. Jadi setelah dibersihkan, pemeriksaan menyeluruh harus 
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dilakukan. Sementara itu, putar roda untuk memastikan tidak ada masalah seperti 
bunyi ketukan, gesekan putaran yg tidak seimbang, dan lain sebagainya. Apabila 
ditemukan, penyetelan ulang perlu dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pelumasan dan percobaan awal : Tambahkan minyak jahit ke semua tempat, dimana 
diperlukan ( seperti ditunjukkan di  panah, gambar 1-3.) Putar roda, sehingga oli akan 
mengalir ketempat yang seharusnya bergerak. Kemudian bersihkan sisa oli, lalu coba 
jalankan mesin tanpa beban kain dengan kecepatan rendah. Bila mesin berjalan 
dengan lancar, lanjutkan dengan kecepatan lebih tinggi, sampai 2500 rpm untuk 
beberapa menit. Setelah itu, periksa kembali seluruh bagian mesin. Setelah Anda puas 
dengan hasil kerja mesin, Anda dapat mulai menggunakannya.  
 

Penggunaan dan Penyetelan 

1. Kecepatan Operasi.  

Untuk memastikan keawetan mesin, pada penggunaan awal, sebaiknya mesin tidak 
dijalankan melebihi kecepatan 2500 rpm. Setelah 1 bulan, kecepatan dapat dinaikkan 
sampai kira kira 3000 rpm, tergantung dari bahan yang akan di jahit. Roda mesin 
harus diputar menuju keluar (lihar gambar 1) 

2. Memilih Jarum dan Benang.  

Jarum yang dibutuhkan oleh type GN1, nomor 60 – 65, untuk menjahit bahan lembut 
dan tipis. Sementara jarum nomor 75-90 digunakan untuk menjahit bahan tebal dan 
keras.  Pilih jarum dan benang sesuai dengan bahan yang akan digunakan.   Tabel 
berikut adalah saran untuk panduan, menunjukan benang yang cocok dan jarum yang 
biasa digunakan untuk bahan yang berbeda :  
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Bahan Benang Jarum 
120 count knitting for undershirt 80-120 count 2 strand cotton 

thread  
60 -65 

80  count knitting for undershirt 80 count 2 strand cotton 
thread 

65 

60  count knitting for undershirt 60 count 3 strand cotton 
thread 

75 

42 count knitting for undershirt 60 count 3 strand cotton 
thread 

75 

Cotton jersey 60 count 3 strand cotton 
thread 

75 

Sweater 60 count 3 strand cotton 
thread 

90 

Thin silk and satin 80/2 60 – 65 
Thin chemical fibre cotton 
clotch 

60/3 65 

Medium – long fibre and cotton 
clotch 

42/3 75 – 80 

Khaki drills and denim 42/3 75 – 90  
Chemical fibre and thin pure 
woolen faney suiting 

42/3 75 – 90 

Chemical fibre and pure woolen 
cloth for overcoat, canvas, etc 

42/3 90 – 100 
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3. Setelan jarum.  

Setelah menentukan ukuran jarum dan benang yang akan digunakan untuk bahan 
yang akan di jahit, periksa kembali apakah ukuran jarum sesuai dengan mesin. 
 
Putar roda (1) searah jarum jam seperti ditunjukkan gambar 1. Sampai pegangan 
jarum (needle bar) pada posisi tertinggi. Kendorkan penjepit jarum (3) dengan 
memutar searah jarum jam dengan bantuan kunci pas (2) (gambar 4), lalu ganti jarum 
(4) sesuai keinginan.  
Hati hati untuk memastikan :  
1) Batang jarum masuk sampai dalam.  
2) Bagian jarum tanpa cekungan menghadap operator.  

Setelah memasang jarum baru, kencangkan sekrup penjepit jarum (3) dengan kunci 
(2) dengan memutar berlawanan arah jarum jam.  

Hasil jahitan melompat dapat terjadi, apabila arah jarum salah. Putar roda searah 
jarum jam perlahan, sehingga looper kecil mengambil benang dari jarum. 

4. Mengatur panjang jahitan.  
Panjang jahitan dapat diatur sesuai kebutuhan bahan kerja. Putar roda terlebih dahulu 
sampai pegangan jarum (needle bar) pada posisi tertinggi, lalu kendurkan sekrup 
pengatur jahitan(5) dengan memutar searah jarum jam dengan bantuan alat (2) yg 
tersedia (lihat gambar 5). Lalu gerakkan bersama dengan tuas  pengumpan atas (feed 
lifting link) (6) sepanjang jalur regulator umpan (7) sehingga dicapai jahitan yang 
lebih panjang atau  pendek. Untuk mencapai jahitan panjang, gerakan sekrup pengatur 
jahitan kearah luar, untuk mencapai jahitan pendek, gerakan kedalam. Kemudian 
kencangkan sekrup pengatur jahitan (5) 
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5. Mengatur lebar jahitan.  
Untuk mengatur lebar jahitan, posisi pisau dan tangan looper (loop finger) harus 
diatur secara bersamaan. Pertama kendurkan sekrup (8) dari braket pelindung pisau 
(lihat gambar 1) dan lepaskan braket pelindung pisau (9) bersama dengan pelindung 
pisau (10) kearah kanan. Lalu kendurkan sekrup (11) dari penyangga pisau bawah 
dengan obeng dan putar sekrup setelan (12) dengan tangan (sehingga ketika 
menggerakan pisau bawah ke sisi kiri atau kanan, dapat mencapai posisi yang 
diinginkan). Kemudian kencangkan sekrup (11) dari penyangga pisau bawah. 
Terakhir, pindahkan braket pelindung pisau (9) kekiri, sampai ujung kiri pelindung 
pisau (10) menyentuh pisau atas (13) secara lembut. Kemudian kencangkan sekrup (8) 
dari penyangga pisau.  
Untuk mendapatkan jahitan yang lebih lebar, geser penyangga pisau bawah kekanan, 
untuk mendapatkan jahitan yang lebih sempit, geser ke kiri.  
Untuk mengatur jari looper (loop finger) di sepatu tekan (presser foot), kendurkan 
sekrup (14), geser jari looper (15) sepanjang jalur, dari sepatu tekan ke bagian kanan 
atau kiri, sesuai dengan posisi pisau. Setelah mencapai posisi yang diinginkan, 
kencangkan sekrup (14) dari jari looper.  
 

6. Memasukan benang pada Jarum (liat gambar 6) 

Tempatkan benang pada tiang benang lalu masukan benang sesuai dengan arah panah 
berikut (lihat gambar 6) 

16 -> 18 ->19 ->20 ->21 ->23 ->25 bagian kanan ->26 ->27 kembali -> 4 
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7. Memasukan benang ke looper kecil  

Putar roda sampai tiang jarum (needle bar) naik ke posisi tertinggi. Geser  tutup 
samping (28) (lihat gambar 1) kekiri, dan tempatkan benang pada tiang benang. 
Kemudian masukan benang sesuai dengan urutan berikut (lihat gambar 7-8) : 
29 -> 30 -> 32 ->34 -> 36 -> 37 ->38 ->40 -> 42 -> 43 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
8. Memasukan benang ke Looper besar  

Tarik cover disebelah kanan (44). Putar roda searah jarum jam, sampai tiang jarum 
naik posisi tertinggi, dan tempatkan benang pada tiang  benang. Kemudian masukan 
benang sesuai dengan arah panah (lihat gambar 9) 
42->45 ->46->48->50->52 masuk ->54->52 -> keluar ->57 -> 58 
 



10 
 

 
 

 

9. Mulai dan selesai menjahit  

Ketika mulai menjahit, pertama naikan sepatu tekan (presser foot) dengan alat 
pengangkat sepatu tekan atau pedal, sehingga bahan kerja dapat diletakkan dibawah 
sepatu tekan sejajar dengan bagian kanan sepatu tekan. Lalu turunkan sepatu tekan 
untuk mulai menjahit.  
Waktu menjahit, tidak ada tekanan diperlukan untuk mendorong atau menarik bahan 
kerja. Yang dibutuhkan hanyalah arahan lembut untuk maju sesuai arah yang 
diinginkan.  
Setelah semua jahitan selesai, tetaplah menjahit tanpa bahan kerja sampai benang 
rantai terbentuk, ini akan membantu mengencangkan jahitan. Lalu potong rantai 
dengan gunting atau pisau untuk mengeluarkan bahan kerja. Pastikan tidak menarik 
rantai tadi, karena akan menyebabkan jarum bengkok.  
 

10. Menyetel benang untuk kekencangan yang diinginkan.  

Sebelum digunakan untuk menjahit, perlu dilakukan test percobaan supaya didapat 
setelan benang yang sesuai dengan bahan kerja, hal ini penting karena mempengaruhi 
hasil jahitan. 
Baut kekencangan jahitan (59) (lihat gambar 7) dapat digunakan untuk menyetel 
kekencangan benang jarum, juga looper besar dan kecil.  
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Bila kekencangan optimal tidak dapat dicapai setelah merubah kekencangan benang 
di looper besar dan kecil,  diperlukan setelan kekencangan benang pada jarum.  
 

Perawatan dan Perbaikan 

 

1. Perawatan rutin dan perbaikan.  

Bila mesin digunakan secara rutin, beberapa tempat tertentu harus diberi pelumas 
setiap 4 jam sekali. Bersihkan tempat bekas oli, jangan gunakan oli yang lain, 
karena akan mempengaruhi umur mesin.  
Semua bagian dari mesin harus dibersihkan secara teratur, pemeriksaan rutin juga 
perlu dilakukan. Bila ada ketidak beresan, atau bunyi tidak wajar muncul, 
pemeriksaan teliti harus dilakukan segera untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. 
Dalam keadaan normal, pengecekan harus dilakukan tiap bulan, sementara 
pembersihan dan pengecekan menyeluruh harus dilakukan tiap 6 bulan sekali.  
 

2. Mengganti pisau (lihat gambar 1) 

Kendurkan sekrup (8) dari braket pelindung pisau, dan pindahkan pelindung pisau 
(9) ke kanan. Pisau dapat dilepas dan diganti dengan cara berikut :  
Lepaskan pisau atas terlebih dahulu, tekan ujung kiri penutup (60) dari pisau atas 
dengan tangan kiri sampai pisau atas (13) bergerak sedikit dari pisau bawah (62). 
Kemudian kendurkan sekrup pisau (63) dengan tangan kanan. Setelah itu, ambil 
dengan tangan kiri dari tutup pisau atas. 
Lalu lepaskan pisau bawah, pisau bawah (62) dapat dilepaskan dengan 
mengendurkan baut (65) di bagian pisau bawah dengan tangan kiri.  
Lalu asah pisau atas dan pisau bawah yang telah dilepas. Lakukan dengan hati hati 
untuk mendapatkan sudut pisau yang sesuai dan mencegah pemanasan serta 
perubahan bentuk selama mengasah.  
Ketika memasang pisau yang telah diasah atau pisau baru, pisau bawah harus 
dipasang terlebih dahulu baru kemudian pisau atas. Masukan pisau bawah (62) 
pada tempat yang disediakan dengan tangan kanan, sampai sudut pisau sejajar 
dengan tapi tidak melebihi permukaan atas plate (66). Kemudian kencangkan baut 
(65) dibagian bawah pisau dengan tangan kiri . 
Pisau atas dapat dipasang dengan cara berikut, putar roda searah jarum jam 
sampai tiang jarum berapa di posisi terendah. Tekan dibagian ujung kiri cover 
(60) pisau atas dengan tangan kiri, masukkan pisau atas (13) kedalam tempatnya 
(4) sampai pisau atas (13) melebihi 0,5 mm pisau bawah(62). Kencangkan sekrup 
(63) dengan tangan kanan, terakhir geser braket pelindung pisau(9) ke arah kiri 
sehingga membuat bagian ujung kiri pisau (10) (lihat gambar 1) menyentuh pisau 
atas (13), lalu kencangkan sekrup (8) 
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3. Masalah Umum dan Solusinya.  

 
Masalah Umum Penyebab Solusi 
1.Jahitan tidak sama atau 
salah 

1.Debu atau sisa benang 
mengumpul antara 
cakram tegangan, 
membuat susah mengunci 
benang 

1.Lepaskan cakram 
tegangan, bershikan dari 
debu dan sisa benang.  

2.Jahitan melompat 2. (1) Tiang benang pada 
posisi yang salah, dan 
jarum berada diposisi 
yang salah tinggi dan 
arah. 
 
(2) Ujung jarum bengkok, 
ujung jarum tumpul, 
ukuran dan tipe jarum 
keliru 
 
(3) Pisau tumpul 

2.(1) Setel tiang benang 
dan jarum pada 
ketinggian yang benar.  
 
 
(2) Ganti jarum dengan 
ukuran dan tipe yang 
sesuai.  
 
(3)Asah pisau atas dan 
bawah mesin.  

3.Benang putus 3.(1) Ukuran jarum tidak 
sesuai dengan ukuran 
benang.  
 
(2) Lubang jarum rusak, 
kualitas jarum jelek.  
 
(3)Kualitas benang tidak 
bagus. 
 
($) Urutan memasukan 
benang tidak sesuai 
ketentuan, atau benang 
terlalu kencang 
 
Pisau tidak tajam 

3.(1) Ganti dengan jarum 
yang sesuai.  
 
 
(2) Ganti dengan jarum 
baru.  
 
(3) Ganti benang dengan 
kualitas yg lebih baik. 
 
(4) Ulangi, masukan 
benang sesuai dengan 
urutan yang benar 
 
Asah pisau atas dan 
bawah 
 

4.Benang melubangi kain 
kerja. 

4.Jarum tidak tajam atau 
rusak  

4.Ganti dengan jarum 
yang baru.  

5.Jari looper rusak ketika 
menjahit jahitan sempit 

5.Jarum bengkok ketika 
menyentuh jari looper 

5.Ganti jarum baru 
 

6. Sudut jahitan rusak 
atau tidak rapi 

6. Pisau tumpul, jari 
looper tidak disetel 
dengan benar shingga 
tidak sesuai dengan posisi 
pisau. 

6.Gerinda, atau ganti 
pisau atas dan bawah. 
Setel ulang posisi jari 
looper.  
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Asesories dan Suku Cadang 

 

 


